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Latar belakang penelitian ini bermula dari pemahaman masyarakat yang
cenderung membatasi makna an nazhar hanya pada melihat dengan mata saja, padahal
dalam Al-Qur'an, kata ini memiliki konteks yang lebih luas. Melalui pengumpulan ayat-
ayat yang mengandung kata an nazhar, diharapkan dapat menentukan permasalahan yang
akan menjelaskan konsep an nazhar menurut Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya Al Muharrar
Al Wajiz yang menjelaskan apa yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan tafsir Al Muharrar Al Wajiz sebagai referensi utama,
Tafsir ini dipilih peneliti karena keahlian Ibnu Athiyyah dalam bidang tafsir Al-Qur’an,
serta pembahasannya yang luas dan mendalam. Hal ini yang membuat tafsir dan
pemikirannya berbeda dari tafsir-tafsir dan pemikiran-pemikiran lainnya

Penelitian ini penting untuk memperdalam pemahaman tentang konsep "nazhar"
menurut Ibn Atiyah, terutama dari perspektif kajian ilmu tematik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep an-nazhar dalam Al-Qur'an menurut
Ibnu Athiyyah dalam tafsir Al-Muharrar al-Wajiz dari perspektif kajian ilmu tematik.

Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan metode deskriptif untuk
menggambarkan kata an-nazhar dan menggunakan metode analitis untuk menganalisis
kata an-nazhar, guna mengetahui kesesuainnya dengan setiap ayat yang terdapat kata an-
nazhar didalamnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi sehingga termasuk kedalam kajian kepustakaan (library research), yang
diolah menggunakan kerangka teori tafsir tematik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata an-nazhar yang ditafsirkan oleh Ibnu
Athiyyah dalam tafsirnya mengandung empat makna: Pertama) an nazhar berarti melihat
dengan mata. Kedua) an-nazhar berarti menunggu. Ketiga) an-nazhar berarti mengakhirkan
atau menangguhkan. Keempat) an-nazhar berarti melihat dengan hati, memperhatikan,
merenung, dan berpikir . penafsiran ini sesuai dengan perkataan para mufassir yang
lainnya seperti Ibnu Asyur, Al-Maraghi dan yang lainnya.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dari segi pembahasan mengenai kata
an-nazhar yang ditafsirkan oleh Ibnu Athiyyah maupun kesesuaiannya dengan aspek
balaghah. Oleh karena itu, peneliti mengajak para peneliti selanjutnya untuk mengkaji
taujih balaghiy pada kata-kata yang lain guna memperluas dan memperdalam penelitian
ini. Harapan tersebut ditujukan agar kekurangan yang ada dalam penelitian ini dapat
diperbaiki, dilengkapi, dan disempurnakan

Kata Kunci: an-nazhar, Ibnu Athiyyah, tafsir tematik.
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